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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma literasi
membaca dari aktivitas memahami teks linear menjadi proses membangun
makna melalui berbagai representasi informasi. Perubahan tersebut
menuntut transformasi asesmen literasi membaca agar mampu mengukur
kemampuan memahami, mengintegrasikan, = mengevaluasi, dan
merefleksikan informasi dari teks multimoda. Penelitian ini bertujuan
memaparkan kondisi implementasi asesmen literasi membaca pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, mengidentifikasi pemahaman,
pengalaman, kendala, serta kebutuhan guru dan siswa terhadap asesmen
berbasis teks multimoda, serta menjelaskan implikasinya bagi penguatan
literasi membaca di era digital. Penelitian merupakan bagian dari tahap
analysis and exploration dalam Design-Based Research (DBR) dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri atas 9
guru Bahasa Indonesia dan 110 siswa dari empat SMA negeri dan swasta di
Kota Bandung yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui
kuesioner tertutup dan terbuka, kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif berupa frekuensi dan persentase yang didukung analisis
deskriptif terhadap respons terbuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru pada umumnya telah memiliki pemahaman yang sejalan dengan
konsep literasi membaca abad ke-21, tetapi praktik asesmen masih
didominasi oleh bentuk konvensional, seperti soal pilihan ganda dan uraian
sederhana, dengan pemanfaatan teks multimoda yang belum konsisten. Di
sisi lain, siswa menunjukkan pengalaman dan persepsi positif terhadap
penggunaan unsur visual dalam membaca meskipun masih lebih menyukai
bentuk asesmen yang terstruktur. Penelitian juga mengidentifikasi berbagai
kendala implementasi, meliputi keterbatasan waktu, karakteristik bacaan,
penyusunan instrumen, serta kompetensi guru dalam mengembangkan
asesmen berbasis multimoda. Temuan ini menunjukkan perlunya
pengembangan asesmen literasi membaca berbasis teks multimoda yang
autentik, kontekstual, dan berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi, disertai penguatan kompetensi guru dan dukungan sistem sekolah
agar selaras dengan tuntutan literasi abad ke-21.

Kata Kunci: Asesmen Literasi Membaca, Teks Multimoda, Literasi Digital,
Pembelajaran Bahasa Indonesia

Abstract

The rapid advancement of digital technologies has transformed the paradigm
of reading literacy from the comprehension of linear texts into a process of
constructing meaning through multiple forms of information representation.
This shift necessitates the transformation of reading literacy assessment to
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measure learners' abilities to comprehend, integrate, evaluate, and reflect on
information presented in multimodal texts. This study aimed to explain the
current implementation of reading literacy assessment in Indonesian
language instruction at the senior high school level, identify teachers' and
students’ understandings, experiences, challenges, and needs regarding
multimodal text-based assessment, and examine its implications for
strengthening reading literacy in the digital era. This study constitutes the
analysis and exploration phase of a Design-Based Research (DBR) project and
employed a descriptive qualitative approach. The participants consisted of
nine Indonesian language teachers and 110 students from four public and
private senior high schools in Bandung, Indonesia, selected through purposive
sampling. Data were collected using structured and open-ended
questionnaires and analyzed through descriptive statistics, including
frequencies and percentages, complemented by descriptive analysis of
qualitative responses. The findings indicate that teachers generally possess an
understanding of reading literacy consistent with the twenty-first-century
literacy framework. However, assessment practices remain largely dominated
by conventional formats, such as multiple-choice and short constructed-
response items, while the integration of multimodal texts has not yet been
implemented consistently. Conversely, students demonstrated positive
experiences and perceptions regarding the use of visual elements to support
reading comprehension, although they continued to prefer structured
assessment formats. The study also identified several implementation
challenges, including limited instructional time, text characteristics,
difficulties in assessment design, and teachers' limited competence in
developing multimodal literacy assessments. These findings underscore the
need to develop authentic, contextualized, and multimodal reading literacy
assessments that foster higher-order thinking skills, accompanied by
continuous professional development for teachers and institutional support to
align assessment practices with the demands of twenty-first-century literacy.

Keywords: Reading Literacy Assessment, Multimodal Texts, Digital Literacy,
Indonesian Language Education

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan fondasi utama dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia sekaligus menjadi prasyarat bagi keberhasilan peserta didik dalam
mengembangkan kompetensi akademik dan kehidupan sosial (Cancelliere et al., 2023;
Niculescu & Dragomir, 2023). Pada abad ke-21, membaca tidak lagi dimaknai sebagai
aktivitas memahami teks cetak semata, tetapi sebagai proses membangun makna dari
berbagai sumber informasi yang disajikan melalui lingkungan digital (OECD, 2021;
Salmer6on et al, 2018). Kemampuan membaca menuntut peserta didik untuk
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi sehingga menjadi
landasan bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan dalam

kehidupan akademik ataupun sosial (Fitriyani & Nugroho, 2022; Niculescu &
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Dragomir, 2023). Sejalan dengan itu, literasi membaca pada era digital tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman isi bacaan, tetapi juga kemampuan mengevaluasi
berbagai sumber informasi digital secara kritis (OECD, 2021, 2023; Sirén & Sulkunen,
2023). Dengan demikian, praktik membaca telah mengalami pergeseran dari aktivitas
linear menuju aktivitas yang melibatkan berbagai representasi informasi dan proses
berpikir yang lebih kompleks (Hahnel et al., 2016; Naumann et al., 2025; Salmeroén et
al,, 2018).

Perubahan tersebut turut mengubah karakteristik aktivitas membaca peserta
didik. Pembaca kini tidak hanya berhadapan dengan teks linear, tetapi juga dengan
laman web, infografik, video, grafik interaktif, media sosial, dan berbagai dokumen
digital yang memadukan beragam bentuk representasi makna (Callow, 2020; Salmer6n
et al,, 2018). Kondisi ini menuntut keterampilan tambahan, seperti navigasi layar,
pengelolaan informasi nonlinier, integrasi berbagai sumber informasi, serta evaluasi
terhadap kredibilitas informasi digital (Hahnel et al., 2016; Salmeron et al., 2018). Leu
et al. (2013) menyebut perubahan tersebut sebagai new literacies, yaitu paradigma
literasi yang menempatkan kemampuan mencari, mengevaluasi, mengintegrasikan,
dan mengomunikasikan informasi digital sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
kompetensi membaca. Oleh karena itu, pembelajaran membaca pada era digital perlu
diikuti dengan perubahan paradigma asesmen agar kemampuan yang diukur sesuai
dengan karakteristik aktivitas membaca peserta didik.

Meskipun karakteristik membaca telah berubah, praktik asesmen membaca di
sekolah masih didominasi oleh instrumen yang berorientasi pada teks linear dan
jawaban akhir sehingga belum sepenuhnya mengakomodasi kemampuan analisis,
evaluasi, refleksi, dan pembentukan makna yang menjadi tuntutan literasi abad ke-21
(Cancelliere et al., 2023; Katoningsih & Sunaryo, 2020; Safitri et al., 2024). Lebih lanjut,
guru masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan instrumen asesmen yang
mampu mengukur kemampuan berpikir kritis, integratif, dan reflektif secara
komprehensif (Albarico & Deiparine, 2025; Cancelliere et al., 2023; Safitri et al., 2024).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi membaca tidak hanya
memerlukan inovasi pembelajaran, tetapi juga transformasi paradigma asesmen.

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab kebutuhan tersebut

adalah pemanfaatan teks multimoda sebagai stimulus dalam asesmen membaca
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(Callow, 2020; Karatza, 2020; Kurniasih et al., 2025). Teks multimoda membangun
makna melalui integrasi bahasa tulis, visual, grafik, audio, ataupun audiovisual
sehingga pembaca dituntut untuk memahami hubungan antarmoda secara simultan.
Dalam konteks ini, peserta didik tidak lagi hanya membaca kata-kata, tetapi juga
menafsirkan gambar, simbol, tabel, diagram, dan berbagai representasi visual lainnya
untuk membangun pemahaman yang utuh. Oleh karena itu, asesmen berbasis teks
multimoda dinilai lebih autentik dalam merepresentasikan praktik membaca peserta
didik di era digital dibandingkan asesmen yang hanya menggunakan teks linear.

Urgensi penggunaan teks multimoda juga tecermin dalam Programme for
International Student Assessment (PISA). Literasi membaca dalam PISA tidak hanya
menilai kemampuan menemukan informasi, tetapi juga kemampuan
mengintegrasikan, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi dari berbagai bentuk
teks sesuai dengan tujuan membaca dan konteks penggunaannya (Katoningsih &
Sunaryo, 2020; Sirén & Sulkunen, 2023). PISA 2018 dan PISA 2022 menempatkan
literasi digital, evaluasi informasi, serta penggunaan teks multimoda sebagai
komponen utama asesmen membaca (OECD, 2021, 2023; Sirén & Sulkunen, 2023).
Penerapan karakteristik asesmen berbasis PISA mampu meningkatkan kemampuan
memahami, menafsirkan, mengevaluasi, dan memecahkan masalah melalui aktivitas
membaca. Hal tersebut menunjukkan bahwa asesmen memiliki peran strategis dalam
memperkuat literasi membaca peserta didik.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji karakteristik asesmen membaca
berbasis PISA, pengembangan perangkat pembelajaran, ataupun pengembangan
instrumen berbasis multimoda (Flores, 2021; Kurniasih et al., 2025; Sirén & Sulkunen,
2023). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
pengembangan perangkat atau analisis karakteristik instrumen, sedangkan kajian
mengenai kondisi empiris implementasi asesmen berbasis teks multimoda di sekolah
masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan perspektif guru dan
siswa untuk memetakan kebutuhan asesmen berbasis teks multimoda sebagai bagian
dari penguatan literasi membaca juga belum banyak dilakukan. Padahal, pemahaman
terhadap kondisi lapangan sangat penting sebagai dasar pengembangan asesmen yang
relevan dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Indonesia di era digital.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan memaparkan kondisi
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implementasi asesmen literasi membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA,
mengidentifikasi pemahaman, pengalaman, kendala, serta kebutuhan guru dan siswa
terhadap asesmen berbasis teks multimoda, serta menjelaskan implikasi temuan
tersebut bagi penguatan literasi membaca di era digital. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran empiris mengenai kebutuhan transformasi asesmen
membaca sekaligus menjadi landasan konseptual bagi pengembangan asesmen
berbasis teks multimoda yang lebih autentik, kontekstual, dan selaras dengan

karakteristik literasi abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan bagian dari tahap analysis and exploration dalam
penelitian pengembangan yang menggunakan pendekatan Design-Based Research
(DBR). Tahap tersebut bertujuan mengidentifikasi kondisi awal, kebutuhan, serta
berbagai permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam pelaksanaan asesmen
literasi membaca sebagai landasan bagi pengembangan asesmen berbasis teks
multimoda. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
untuk memperoleh gambaran empiris mengenai implementasi asesmen literasi
membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang SMA.

Subjek penelitian terdiri atas 9 guru Bahasa Indonesia dan 110 siswa dari SMA
negeri dan swasta di Kota Bandung yang dipilih secara purposif sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Guru yang menjadi responden merupakan pengampu mata
pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan siswa merupakan peserta didik yang telah
memperoleh pembelajaran membaca pada jenjang SMA, baik kelas X, XI, maupun XII.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner yang memuat
pertanyaan tertutup dan terbuka. Kuesioner tersebut mencakup enam aspek, yaitu (1)
data demografis responden, (2) pemahaman terhadap asesmen literasi membaca, (3)
pengalaman dalam melaksanakan asesmen literasi membaca, (4) kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan asesmen literasi membaca, (5) pemahaman terhadap teks
multimoda, dan (6) kebutuhan terhadap instrumen asesmen literasi membaca
berbasis teks multimoda. Instrumen disusun untuk memperoleh informasi mengenai
kondisi pelaksanaan asesmen membaca sekaligus mengidentifikasi kebutuhan guru

dan siswa terhadap pengembangan asesmen yang sesuai dengan karakteristik
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pembelajaran di era digital.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui perhitungan frekuensi
dan persentase untuk menggambarkan kecenderungan respons pada setiap aspek
yang diteliti. Sementara itu, respons terbuka dari guru dan siswa dianalisis secara
deskriptif sebagai data pendukung untuk memperkuat interpretasi terhadap hasil
kuantitatif. Seluruh hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan untuk mengidentifikasi
kebutuhan implementasi asesmen berbasis teks multimoda sebagai upaya penguatan

literasi membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan sesuai dengan tujuan penelitian untuk memberikan
gambaran empiris mengenai asesmen literasi membaca. Penyajian hasil dilakukan
secara bertahap, dimulai dari karakteristik responden, pemahaman terhadap literasi
membaca, praktik asesmen yang berlangsung di sekolah, pemanfaatan teks multimoda,
kendala implementasi, hingga kebutuhan pengembangan asesmen.
Profil Responden Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Guru (n=9) Siswa (n=110)
Asal sekolah 4 SMA (negeri dan swasta) 4 SMA (negeri dan swasta)
Jenis kelamin 7 perempuan; 2 laki-laki 61 laki-laki (55,5%)

49 perempuan (44,5%)
Usia 23-57 tahun 15-18 tahun
Pendidikan S-1, S-2, PPG -
Pengalaman mengajar 3-25 tahun -
Tingkat kelas Mengajar kelas X-XII Kelas X (49,1%)

XI (36,4%)
XII (14,5%)

Penelitian ini melibatkan 9 guru Bahasa Indonesia dan 110 siswa yang berasal
dari empat SMA negeri dan swasta di Kota Bandung. Guru yang berpartisipasi memiliki
karakteristik yang beragam, baik dari segi usia, latar belakang pendidikan, maupun
pengalaman mengajar. Usia guru berkisar antara 23 hingga 57 tahun, dengan
pengalaman mengajar 3-25 tahun. Seluruh responden telah menyelesaikan
pendidikan sarjana, sebagian besar telah mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG),

dan seorang guru telah menyelesaikan pendidikan magister. Para guru juga mengajar
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pada jenjang kelas yang beragam, yaitu kelas X, XI, dan XII sehingga memiliki
pengalaman dalam melaksanakan asesmen membaca pada berbagai fase
pembelajaran.

Responden siswa berasal dari empat SMA dengan distribusi yang relatif
beragam, yaitu SMA 1 (36,4%), SMA 2 (36,4%), SMA 3 (13,6%), dan SMA 4 (10,9%).
Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri atas 61 siswa laki-laki (55,5%) dan 49
siswa perempuan (44,5%). Sebagian besar siswa berusia 15-16 tahun (74,6%),
sedangkan berdasarkan tingkat kelas didominasi oleh siswa kelas X (49,1%), diikuti
kelas XI (36,4%) dan kelas XII (14,5%).

Karakteristik responden menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan guru
dengan pengalaman mengajar yang beragam serta siswa dari berbagai jenjang kelas
dan latar sekolah. Variasi tersebut memberikan representasi yang memadai mengenai
kondisi pelaksanaan asesmen literasi membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di jenjang SMA sehingga mampu mendukung analisis terhadap kebutuhan

pengembangan asesmen berbasis teks multimoda.

Pemahaman Guru dan Siswa terhadap Literasi Membaca.

Pemahaman guru terhadap asesmen literasi membaca menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah memandang asesmen membaca sebagai proses yang
tidak hanya mengukur kemampuan memahami informasi secara eksplisit, tetapi juga
kemampuan menafsirkan, mengevaluasi, dan merefleksikan isi bacaan. Sebanyak
66,7% guru mendefinisikan asesmen literasi membaca sebagai upaya untuk
mengetahui kemampuan siswa memahami isi teks, menemukan informasi penting,
serta mengidentifikasi gagasan utama bacaan. Selain itu, 55,6% guru memaknai
asesmen membaca sebagai sarana untuk menilai kemampuan siswa dalam
menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui
kegiatan membaca. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah
memiliki pemahaman yang relatif sejalan dengan konsep literasi membaca yang
menekankan proses berpikir tingkat tinggi, meskipun masih terdapat variasi dalam
penekanan aspek yang dianggap penting.

Pandangan tersebut diperkuat oleh pilihan guru mengenai aspek yang perlu
dinilai dalam asesmen literasi membaca (Tabel 2). Hampir seluruh guru (88,9%)

menempatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif terhadap isi teks sebagai aspek
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yang paling penting. Selanjutnya, 66,7% guru menilai bahwa kemampuan menafsirkan
makna tersirat dan hubungan antaride, mengevaluasi isi serta kredibilitas teks, sikap
dan minat membaca, serta kemampuan menyampaikan kembali hasil pemahaman
merupakan komponen penting dalam asesmen membaca. Sebaliknya, aspek seperti
kesadaran metakognitif (33,3%) dan kemampuan memahami teks dalam berbagai
konteks (33,3%) masih memperoleh perhatian yang relatif lebih rendah.

Tabel 2. Aspek yang Diprioritaskan Guru dalam Asesmen Literasi Membaca

Aspek Persentase
Berpikir kritis dan kreatif terhadap isi teks 88,9%
Menafsirkan makna tersirat 66,7%
Mengevaluasi isi dan kredibilitas teks 66,7%
Sikap dan minat membaca 66,7%
Menyampaikan kembali hasil pemahaman 66,7%
Merefleksikan nilai teks 55,6%
Mengintegrasikan berbagai moda informasi 44,4%
Menemukan informasi eksplisit 44,4%
Kesadaran metakognitif 33,3%
Memahami berbagai konteks bacaan 33,3%

Sementara itu, persepsi siswa menunjukkan kecenderungan yang berbeda.
Hasil kuesioner memperlihatkan bahwa siswa masih lebih menyukai bentuk asesmen
yang bersifat konvensional. Sebagian besar responden (96,2%) memilih soal pilihan
ganda sebagai bentuk soal yang paling mudah dipahami, diikuti oleh soal benar-salah
(66,0%), menjodohkan (43,4%), dan isian singkat (41,5%). Sebaliknya, bentuk soal
yang menuntut penalaran lebih kompleks memperoleh persentase yang relatif rendah,
seperti menulis tanggapan (35,8%), soal uraian (26,4%), mengurutkan informasi
(18,9%), serta soal yang mengintegrasikan teks dan visual (9,4%). Meskipun demikian,
sebanyak 22,6% siswa menyatakan cukup mudah memahami informasi yang disajikan
melalui grafik, tabel, atau gambar.

Temuan tersebut menunjukkan adanya kecenderungan bahwa guru telah
memiliki pemahaman konseptual mengenai pentingnya asesmen yang mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, sedangkan siswa masih merasa lebih nyaman
dengan format asesmen yang memberikan jawaban terstruktur. Perbedaan perspektif
tersebut mengindikasikan bahwa transformasi asesmen menuju pengukuran literasi

membaca yang lebih autentik memerlukan proses adaptasi, baik dalam pengembangan
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instrumen maupun dalam pembiasaan siswa terhadap bentuk-bentuk soal yang

menuntut interpretasi, evaluasi, dan integrasi berbagai sumber informasi.

Praktik Asesmen Literasi Membaca di Sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen literasi membaca telah menjadi
bagian dari proses pembelajaran meskipun pelaksanaannya masih bervariasi. Seluruh
guru (100%) melaksanakan asesmen pada saat pembelajaran berlangsung, sedangkan
66,7% juga melaksanakannya pada awal pembelajaran dan dalam kegiatan literasi
sekolah. Selain itu, 55,6% guru menyatakan bahwa waktu pelaksanaan asesmen
disesuaikan dengan materi dan kebutuhan pembelajaran. Sebagian guru juga
melaksanakan asesmen setelah kegiatan membaca bersama (44,4%), melalui proyek
atau tugas integratif (44,4%), dan pada akhir pembelajaran (33,3%). Temuan ini
menunjukkan bahwa asesmen tidak lagi hanya dilakukan sebagai evaluasi akhir, tetapi
mulai diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran.

Namun, pengalaman siswa menunjukkan intensitas pelaksanaan asesmen yang
belum sepenuhnya konsisten. Sebanyak 30,0% siswa menyatakan asesmen membaca
dilakukan kadang-kadang, 30,0% sering, dan 26,4% jarang. Hanya 11,8% siswa yang
merasakan asesmen dilakukan sangat sering, sedangkan 4,5% menyatakan belum
pernah mengikutinya. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa implementasi asesmen
membaca masih bervariasi antarkelas ataupun sekolah.

Dari segi bentuk asesmen, guru masih didominasi penggunaan pilihan ganda,
uraian terbatas, dan tugas refleksi (masing-masing 77,8%), diikuti isian singkat
(66,7%). Bentuk asesmen yang menuntut penalaran lebih kompleks, seperti pilihan
ganda kompleks, uraian bebas, dan penyusunan urutan informasi, baru digunakan oleh
44,4% guru. Sementara itu, asesmen berbasis tabel, grafik, maupun teks multimoda
hanya diterapkan oleh sekitar sepertiga guru (33,3%) sehingga pemanfaatan asesmen
teks multimoda belum menjadi praktik yang umum.

Temuan tersebut sejalan dengan preferensi siswa. Hampir seluruh siswa
(96,2%) menganggap pilihan ganda sebagai bentuk soal yang paling mudah dipahami,
diikuti benar-salah (66,0%), menjodohkan (43,4%), dan isian singkat (41,5%).
Sebaliknya, soal yang menuntut tanggapan pribadi (35,8%), uraian singkat (26,4%),
maupun integrasi teks dan visual (9,4%) dipilih oleh lebih sedikit siswa. Selain itu,

mayoritas siswa (97,3%) menghendaki agar teks yang digunakan dalam asesmen
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah dipahami dan lebih
bermakna.

Praktik asesmen juga ditunjukkan melalui pemberian umpan balik. Seluruh
guru (100%) memberikan umpan balik secara lisan, disertai refleksi diri siswa
(77,8%), komentar tertulis (66,7%), contoh jawaban dan tindak lanjut pembelajaran
(55,6%), serta jurnal membaca atau lembar refleksi (44,4%). Meskipun berbagai
teknik telah digunakan, bentuk umpan balik yang bersifat reflektif dan berkelanjutan
belum diterapkan secara merata.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asesmen membaca di sekolah telah
bergerak menuju asesmen yang terintegrasi dengan pembelajaran. Akan tetapi,
praktiknya masih didominasi oleh bentuk asesmen konvensional, sedangkan
pemanfaatan teks multimoda dan tugas yang mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi masih terbatas. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi asesmen literasi
membaca masih berada pada tahap transisi menuju asesmen yang lebih autentik,

kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan literasi abad ke-21.

Pemanfaatan Teks Multimoda dalam Asesmen Literasi Membaca.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh guru Bahasa Indonesia telah
mengenal konsep teks multimoda (100%). Namun, pemahaman tersebut belum
sepenuhnya diikuti oleh implementasi dalam pembelajaran. Sebanyak 66,7% guru
mengaku hanya sesekali menggunakan teks multimoda, sedangkan 33,3% menyatakan
sering menggunakannya. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
penguasaan konsep dan praktik pemanfaatan teks multimoda dalam pembelajaran
maupun asesmen membaca.

Meskipun intensitas penggunaannya masih terbatas, bentuk teks multimoda
yang dimanfaatkan guru cukup beragam. Seluruh guru menggunakan gambar atau
ilustrasi, video pendek, serta media presentasi visual, seperti PowerPoint, Canva, atau
Prezi (100%). Selain itu, guru juga memanfaatkan infografis (88,9%), media audio
(77,8%), grafik, tabel, diagram, dan teks digital interaktif (masing-masing 66,7%).
Sebaliknya, bentuk multimoda yang lebih kompleks, seperti komik digital, media sosial
edukatif, puisi digital, dan permainan edukatif berbasis teks masih digunakan oleh
sebagian kecil guru. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan multimoda masih

didominasi media visual sebagai pendukung pembelajaran, belum sebagai stimulus
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utama dalam asesmen membaca.

Dari perspektif siswa, pengalaman terhadap teks multimoda tergolong tinggi.
Sebanyak 90,0% siswa menyatakan pernah mengerjakan soal membaca yang
memadukan teks dengan gambar, tabel, grafik, atau unsur visual lainnya, dan 95,5%
menilai bahwa informasi visual membantu mereka memahami isi bacaan. Menurut
siswa, visual mempermudah memahami makna, mempertahankan fokus, serta
menghubungkan informasi dalam teks. Hal ini menunjukkan bahwa unsur visual telah
diterima sebagai bagian penting dalam proses memahami bacaan.

Namun, keberadaan teks multimoda tidak selalu membuat proses membaca
menjadi lebih mudah. Sebagian siswa menganggap soal berbasis multimoda lebih
menarik karena penyajian bacaan lebih hidup dan kontekstual, tetapi mereka juga
mengaku mengalami kesulitan ketika harus mengintegrasikan informasi verbal
dengan grafik, tabel, atau visual lain, terutama pada soal yang lebih kompleks atau
ketika waktu pengerjaan terbatas. Temuan ini diperkuat oleh preferensi siswa yang
masih lebih memilih soal pilihan ganda dibandingkan soal yang menuntut interpretasi
hubungan antara teks dan visual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa telah
terbiasa menggunakan visual sebagai pendukung pemahaman, tetapi belum
sepenuhnya terbiasa menghadapi asesmen yang mengukur kemampuan integrasi
berbagai moda informasi.

Ada kesenjangan antara pemahaman guru, praktik pembelajaran, dan
pengalaman siswa terhadap teks multimoda. Guru telah mengenal konsep teks
multimoda, tetapi implementasinya dalam asesmen membaca masih belum konsisten.
Sebaliknya, siswa telah memiliki pengalaman yang luas dan menunjukkan persepsi
positif terhadap penggunaan multimoda meskipun masih menghadapi tantangan
ketika dituntut mengintegrasikan informasi dari berbagai representasi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengembangan asesmen literasi membaca perlu diarahkan
pada pemanfaatan teks multimoda yang lebih sistematis agar mampu mengukur
kemampuan interpretasi, integrasi, dan evaluasi informasi sesuai dengan tuntutan

literasi pada era digital.

Kendala Implementasi Asesmen Literasi Membaca.
Berikut adalah kendala-kendala yang dialami responden, baik dari perspektif

guru maupun perspektif siswa.
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Tabel 3. Kendala Implementasi Asesmen Literasi Membaca

Aspek Kendala Perspektif Guru Perspektif Siswa
Waktu Keterbatasan waktu Waktu mengerjakan soal terbatas
melaksanakan asesmen (51,8%)
secara mendalam (77,8%)
Karakteristik Siswa belum terbiasa Teks terlalu panjang menjadi
bacaan membaca teks panjang kendala utama (80,9%)
(66,7%)
Bahasa teks — Kosakata atau bahasa sulit

dipahami (56,4%)

Karakteristik soal

Kesulitan menyusun asesmen
yang komprehensif;
keterbatasan contoh

Pertanyaan membingungkan
(44,5%) dan pilihan jawaban
terlalu mirip (40,9%)

instrumen dan rubrik

Penilaian Sulit menilai setiap siswa
karena jumlah siswa banyak
(55,6%)

Membutuhkan pelatihan —
asesmen literasi membaca
(44,4%)

Belum terbiasa menggunakan
teks multimoda sebagai

stimulus asesmen (33,3%)

Kesulitan menentukan ide pokok,
memahami istilah, dan menjawab
soal uraian

Kompetensi guru

Teks multimoda Kesulitan menginterpretasikan
visual relatif rendah (8,2%);
belum terbiasa membaca teks

multimoda (10,0%)

Tabel 3 menunjukkan bahwa kendala implementasi asesmen literasi membaca
memiliki pola yang saling berkaitan antara perspektif guru dan siswa. Dari sisi guru,
hambatan utama meliputi keterbatasan waktu untuk melaksanakan asesmen secara
mendalam (77,8%), siswa yang belum terbiasa membaca teks panjang (66,7%), serta
kesulitan melakukan penilaian individual pada kelas yang besar (55,6%). Guru juga
mengungkapkan perlunya peningkatan kompetensi melalui pelatihan asesmen literasi
membaca (44,4%) dan masih terbatasnya pengalaman menggunakan teks multimoda
sebagai stimulus asesmen (33,3%).

Dari sisi siswa, kendala yang paling dominan adalah panjangnya teks bacaan
(80,9%), penggunaan bahasa atau kosakata yang sulit (56,4%), serta keterbatasan
waktu mengerjakan soal (51,8%). Selain itu, sebagian siswa menganggap pertanyaan
masih membingungkan (44,5%) dan pilihan jawaban terlalu mirip (40,9%).
Menariknya, kendala yang berkaitan dengan teks multimoda relatif rendah

dibandingkan kendala pada teks verbal. Kesamaan temuan antara guru dan siswa
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menunjukkan bahwa tantangan utama implementasi asesmen literasi membaca
terletak pada kompleksitas bacaan, desain asesmen, serta alokasi waktu sehingga
pengembangan instrumen perlu mempertimbangkan ketiga aspek tersebut secara

bersamaan.

Kebutuhan Pergeseran Paradigma Asesmen Literasi Membaca.
Berikut adalah daftar kebutuhan yang diungkapkan responden guru dan siswa.

Tabel 4. Kebutuhan Responden terhadap Asesmen Literasi Membaca

Aspek . o Implikasi terhadap
Kebutuhan Perspektif Guru Perspektif Siswa Pengembangan
Asesmen
Pengembangan Memerlukan Mengharapkan Instrumen perlu
kompetensi pelatihan/workshop soal yang mudah disertai panduan
asesmen literasi dipahami dan penggunaan, rubrik,
berbasis kurikulum dan sesuai serta contoh
PISA, pendampingan kemampuan. implementasi bagi
penyusunan soal, guru.
rubrik, dan panduan
asesmen.
Karakteristik teks Menghendaki teks yang Menginginkan teks Stimulus
kontekstual, autentik, yang lebih ringkas, menggunakan teks
dan dekat dengan menggunakan autentik yang

kehidupan siswa.

bahasa sederhana,
dan bertema dekat
dengan kehidupan
sehari-hari.

kontekstual dengan
tingkat keterbacaan
sesuai siswa SMA.

Bentuk asesmen

Mengharapkan variasi

Menyukai soal

Mengembangkan

bentuk soal, integrasi yang jelas, variasi bentuk soal
keterampilan menarik, berbasis teks
berbahasa, dan dilengkapi visual, = multimoda yang
asesmen berbasis tetapi tetap mengukur
HOTS. melatih berpikir kemampuan
kritis. interpretasi, evaluasi,
dan refleksi.
Pemanfaatan Membutuhkan Mengharapkan Stimulus memadukan
multimoda pelatihan penggunaan  gambar, ilustrasi,  teks verbal dengan
teknologi dan asesmen  grafik, atau visual = gambar, grafik, tabel,
digital berbasis teks yang membantu audio, atau video
multimoda. memahami secara fungsional.
bacaan.
Kualitas Menghendaki Mengharapkan Instrumen disusun
instrumen instrumen yang valid, pertanyaan yang dengan petunjuk
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praktis, mudah
digunakan, memiliki
rubrik jelas, dan dapat
menjadi bank soal.

jelas, tidak
membingungkan,
serta struktur soal
yang sistematis.

yang jelas, rubrik
analitik, dan
prosedur penilaian
yang praktis.

Implementasi
asesmen

Menginginkan asesmen
digunakan secara rutin,
dimanfaatkan untuk
tindak lanjut
pembelajaran, serta
didukung kebijakan
sekolah dan kolaborasi
guru.

Mengharapkan
asesmen lebih
menarik, relevan,
dan memberikan
pengalaman
membaca yang
bermakna.

Asesmen dirancang
sebagai bagian dari
pembelajaran
(assessment for
learning), bukan
hanya penilaian
akhir.

Tujuan asesmen

Mengukur kemampuan
memahami,
menafsirkan,
mengevaluasi,
merefleksikan

Menginginkan soal
yang tidak sekadar
menguji hafalan,
tetapi mendorong
pemahaman dan

Instrumen
berorientasi pada
kompetensi literasi
membaca sesuai
kerangka PISA dan

informasi, serta tuntutan abad ke-21.

berpikir kritis.

penalaran.

Tabel 4 menunjukkan bahwa kebutuhan guru dan siswa memiliki arah yang
saling melengkapi. Guru lebih menekankan kebutuhan pada aspek pengembangan
kompetensi, kualitas instrumen, dukungan implementasi, dan penguatan kebijakan
sekolah. Sementara itu, siswa lebih menyoroti karakteristik teks, bentuk soal,
penggunaan unsur visual, serta pengalaman mengerjakan asesmen yang menarik,
jelas, dan sesuai dengan kemampuan mereka. Meskipun berasal dari sudut pandang
yang berbeda, kedua kelompok responden sama-sama menghendaki asesmen yang

kontekstual, mudah digunakan, dan mampu mendukung proses belajar.

Pembahasan

Pembahasan penelitian ini difokuskan pada tiga isu utama, yaitu pergeseran
paradigma literasi membaca, munculnya teks multimoda sebagai paradigma baru
dalam asesmen literasi membaca, serta implikasi perubahan paradigma asesmen

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia.

Pergeseran Paradigma Literasi Membaca di Era Digital
Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma literasi membaca

dari aktivitas memahami teks linear menjadi proses membangun makna melalui
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berbagai sumber dan bentuk representasi informasi. Dalam lingkungan digital,
pembaca tidak hanya dituntut menemukan informasi eksplisit, tetapi juga menavigasi
berbagai sumber, mengevaluasi kredibilitas informasi, mengintegrasikan informasi
verbal dan visual, serta merefleksikan makna yang diperoleh (Coiro, 2020; OECD,
2021, 2023). Perspektif ini sejalan dengan konsep New Literacies yang dikemukakan
oleh Leu et al. (2013) yang menempatkan literasi membaca sebagai seperangkat
kompetensi yang terus berkembang mengikuti perubahan teknologi informasi. Dengan
demikian, kemampuan membaca pada abad ke-21 dipahami sebagai keterampilan
linguistik dan sebagai kemampuan berpikir kritis dalam memproses informasi yang
berasal dari berbagai media dan platform digital (Kim, 2014; Leu et al., 2013; Lowe,
2025).

Perubahan tersebut juga tecermin dalam karakteristik teks yang dihadapi
pembaca. Berbeda dengan teks cetak yang bersifat linear, teks digital umumnya
disajikan dalam bentuk multimoda yang memadukan bahasa, gambar, grafik, audio,
video, desain visual, ataupun tautan digital dalam satu kesatuan makna (Leibrandt,
2022; Mangen & van der Weel, 2016; Mills, 2010). Dalam perspektif social semiotics,
setiap moda memiliki fungsi representasional yang berbeda sehingga makna tidak
dibangun dari bahasa saja, tetapi dari hubungan antarmoda yang saling melengkapi
(Callow, 2020; Kress, 2010; Serafini, 2014). Oleh karena itu, membaca pada era digital
menuntut kemampuan untuk menginterpretasikan hubungan antara berbagai
representasi informasi secara simultan, bukan sekadar memahami teks verbal secara
terpisah.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan paradigma tersebut
mulai dipahami oleh guru, tetapi belum sepenuhnya tecermin dalam praktik asesmen
di sekolah. Sebagian besar guru telah mendefinisikan asesmen literasi membaca
sebagai proses yang tidak hanya mengukur pemahaman isi bacaan, tetapi juga
kemampuan menafsirkan, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi. Guru juga
menempatkan kemampuan berpikir kritis sebagai aspek yang paling penting dalam
asesmen membaca. Temuan ini menunjukkan bahwa secara konseptual guru telah
mengadopsi konstruksi literasi membaca yang selaras dengan kerangka OECD dan
PISA yang menekankan proses memahami, mengevaluasi, dan merefleksikan teks

(OECD, 2021, 2023). Namun, praktik asesmen yang diterapkan masih didominasi oleh
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soal pilihan ganda, uraian sederhana, dan penggunaan teks linear, sedangkan asesmen
berbasis teks multimoda masih digunakan secara terbatas. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual guru dengan implementasi
asesmen di kelas.

Perspektif siswa memperlihatkan kecenderungan yang berbeda. Sebagian
besar siswa masih merasa lebih nyaman mengerjakan soal pilihan ganda dibandingkan
bentuk asesmen yang menuntut interpretasi hubungan antara teks dan visual. Di sisi
lain, hampir seluruh siswa menyatakan bahwa teks yang dilengkapi gambar, grafik,
atau ilustrasi membantu mereka memahami isi bacaan. Temuan ini menunjukkan
bahwa siswa telah terbiasa berinteraksi dengan informasi visual sebagai bagian dari
pengalaman membaca sehari-hari, tetapi belum banyak memperoleh pengalaman
mengikuti asesmen yang mengukur kemampuan mengintegrasikan berbagai moda
informasi. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman membaca siswa
berkembang lebih cepat dibandingkan bentuk asesmen yang mereka hadapi di sekolah.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa praktik asesmen sekolah masih tertinggal dibandingkan
perkembangan literasi digital (Hakim & Dewi, 2025; Indriani et al., 2025; Muamaroh et
al., 2026; Siddiq et al., 2016; Suri et al, 2025). Mills (2010) menjelaskan bahwa
sebagian besar asesmen masih berorientasi pada teks cetak dan jawaban terstruktur
sehingga belum mampu mengukur praktik membaca digital yang melibatkan navigasi,
evaluasi sumber, integrasi multimoda, dan refleksi. Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Dang & Habodk (2026) dan Aisyah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
instrumen asesmen konvensional belum mampu menangkap kemampuan literasi
digital secara utuh karena masih berfokus pada hasil akhir, bukan proses membangun
makna. Padahal, kerangka asesmen PISA terbaru telah memperluas konstruk
membaca dengan memasukkan teks multisumber, teks multimoda, serta kemampuan
mengevaluasi dan mengintegrasikan informasi sebagai bagian penting dari literasi
membaca (OECD, 2023; Van Der Weel & Mangen, 2022).

Meskipun demikian, transformasi paradigma asesmen tidak berarti
menghilangkan pentingnya membaca mendalam (deep reading) terhadap teks linear.
Van Der Weel & Mangen (2022) dan Mangen & van der Weel (2016) mengingatkan

bahwa kemampuan membaca panjang tetap menjadi fondasi penting bagi
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perkembangan berpikir kritis, konsentrasi, dan pemahaman yang mendalam. Oleh
karena itu, pengembangan asesmen literasi membaca perlu menjaga keseimbangan
antara kemampuan membaca teks linear dan kemampuan membaca teks multimoda.
Asesmen tidak cukup hanya mengukur kemampuan memahami isi bacaan, tetapi juga
perlu mengakomodasi kemampuan mengakses, mengevaluasi, mengintegrasikan,
serta merefleksikan informasi yang diperoleh melalui berbagai representasi dan
sumber digital.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah saat ini berada pada fase
transisi menuju paradigma literasi membaca abad ke-21. Guru telah memiliki
pemahaman yang relatif selaras dengan konsep literasi membaca modern, sedangkan
siswa telah terbiasa dengan lingkungan membaca yang kaya akan unsur visual dan
digital. Namun, praktik asesmen yang digunakan masih didominasi oleh pendekatan
konvensional sehingga belum sepenuhnya mampu mengukur kompetensi membaca
yang dibutuhkan pada era digital. Dengan demikian, transformasi asesmen menjadi
kebutuhan mendesak agar penilaian tidak hanya mengukur kemampuan memahami
teks secara literal, tetapi juga kemampuan membangun makna melalui evaluasi,
integrasi, dan refleksi terhadap berbagai bentuk representasi informasi yang menjadi

karakter utama literasi membaca masa Kkini.

Teks Multimoda sebagai Paradigma Baru Asesmen Literasi Membaca

Guru telah mengenal konsep teks multimoda, tetapi implementasinya dalam
asesmen literasi membaca masih belum optimal. Sebaliknya, siswa menunjukkan
pengalaman yang relatif luas dalam berinteraksi dengan teks multimoda serta
memberikan persepsi yang sangat positif terhadap keberadaan informasi visual dalam
membantu memahami bacaan. Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara pemahaman konseptual guru, praktik asesmen yang masih didominasi teks
linear, dan karakteristik literasi membaca yang berkembang pada era digital.

Temuan tersebut dapat dipahami melalui perubahan mendasar mengenai
hakikat teks pada era digital. Jika sebelumnya membaca dipandang sebagai aktivitas
memahami teks verbal yang bersifat linear, kini teks hadir sebagai representasi
multimoda yang menggabungkan bahasa, gambar, grafik, audio, video, desain visual,
hingga fitur digital dalam satu kesatuan makna (Lim et al, 2024; Serafini, 2014).

Perspektif social semiotics menjelaskan bahwa setiap moda memiliki fungsi
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representasional yang berbeda sehingga makna tidak dibangun hanya melalui bahasa,
tetapi melalui hubungan antarmoda yang saling melengkapi (Karatza, 2020; @revik,
2023). Oleh karena itu, literasi membaca pada abad ke-21 tidak lagi terbatas pada
kemampuan membaca teks linguistik, tetapi juga mencakup kemampuan viewing,
menginterpretasikan, dan mengintegrasikan berbagai representasi visual ataupun
digital (Emilia et al,, 2019; Hung et al., 2013).

Perubahan karakteristik teks tersebut membawa konsekuensi terhadap
asesmen membaca. Guru lebih banyak memanfaatkan gambar, video, dan media
presentasi sebagai pendukung pembelajaran daripada sebagai stimulus utama
asesmen. Bentuk multimoda yang menuntut integrasi informasi, seperti teks digital
interaktif, grafik, atau media sosial edukatif, masih digunakan secara terbatas. Kondisi
ini sejalan dengan temuan Lim & Tan (2021) dan Unsworth et al. (2019) yang
menunjukkan adanya curriculum-assessment mismatch, yaitu ketika kurikulum telah
mengakomodasi multimodalitas, tetapi praktik asesmennya masih didominasi
pendekatan monomoda yang berorientasi pada teks tertulis.

Dari perspektif siswa, pengalaman menggunakan teks multimoda justru
menunjukkan Kkecenderungan yang berbeda. Sebagian besar siswa pernah
mengerjakan soal yang dilengkapi gambar, tabel, atau grafik dan hampir seluruhnya
menyatakan bahwa informasi visual membantu memahami isi bacaan. Temuan ini
menguatkan pandangan Serafini et al. (2020) dan Callow (2020) bahwa unsur visual
bukan sekadar pelengkap, melainkan sumber informasi yang berkontribusi terhadap
proses konstruksi makna. Kehadiran gambar, grafik, ataupun representasi visual
lainnya membantu pembaca membangun hubungan antarinformasi sehingga
pemahaman menjadi lebih utuh.

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa teks multimoda menghadirkan
tuntutan kognitif yang lebih tinggi dibandingkan teks linear. Sebagian siswa mengaku
masih mengalami kesulitan ketika harus menghubungkan informasi verbal dengan
grafik, tabel, atau gambar dalam satu bacaan. Temuan tersebut konsisten dengan
penelitian Karatza (2020) dan Kurniasih et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
pemahaman teks multimoda tidak bergantung pada kemampuan membaca masing-
masing moda secara terpisah, tetapi pada kemampuan mengintegrasikan berbagai

representasi informasi, membangun inferensi, dan mengevaluasi hubungan
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antarmoda. Dengan kata lain, keberhasilan membaca teks multimoda ditentukan oleh
kemampuan pembaca melakukan integrasi makna, bukan sekadar mengenali
informasi visual yang disajikan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dalam penelitian
ini masih lebih menyukai soal pilihan ganda dibandingkan bentuk soal yang menuntut
interpretasi hubungan antara teks dan visual. Kecenderungan ini sejalan dengan
temuan bahwa siswa umumnya lebih memilih format asesmen yang tertutup, akrab,
dan dipersepsi lebih mudah dikerjakan daripada soal terbuka atau tugas yang
menuntut pemaknaan lebih kompleks (Karadag et al., 2020; van de Watering et al,,
2008). Meskipun siswa telah terbiasa memanfaatkan informasi visual sebagai
pendukung pemahaman, mereka belum sepenuhnya terbiasa menghadapi asesmen
yang mengukur kemampuan mengintegrasikan berbagai moda informasi karena
integrasi verbal-visual dan penalaran inferensial masih menjadi tantangan kognitif
yang nyata (Emilia et al., 2019; Kurniasih et al., 2025). Hal ini dapat dipahami
mengingat praktik asesmen di sekolah masih didominasi teks tertulis, penggunaan
stimulus multimoda masih terbatas, dan banyak butir belum benar-benar menuntut
keterlibatan siswa dengan unsur multimoda yang disajikan (Lim & Tan, 2021;
Rahmawan et al, 2026). Dengan demikian, pengalaman belajar siswa dalam
lingkungan yang semakin multimoda belum sepenuhnya diikuti oleh pengalaman
asesmen yang menuntut kompetensi multimoda secara lebih mendalam.

Temuan penelitian ini sekaligus mengonfirmasi berbagai hasil penelitian
sebelumnya mengenai kesenjangan antara perkembangan literasi digital dan praktik
asesmen di sekolah. Rahmawan et al. (2026), misalnya, menunjukkan bahwa sebagian
besar stimulus asesmen di sekolah Indonesia masih berupa teks verbal, sedangkan
penggunaan infografis, gambar, ataupun media audiovisual masih sangat terbatas.
Bahkan, sebagian stimulus multimoda yang digunakan belum benar-benar berfungsi
sebagai sumber informasi karena siswa tetap dapat menjawab soal tanpa
memanfaatkan unsur visual yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
multimodalitas sering kali hanya menjadi elemen dekoratif, bukan bagian integral dari
konstruk kemampuan membaca yang diukur.

Implikasinya, pengembangan asesmen literasi membaca tidak cukup dengan

menambahkan gambar atau video ke dalam soal. Asesmen perlu dirancang agar unsur
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verbal, visual, dan digital menjadi sumber informasi yang sama pentingnya dalam
membangun makna. Dengan demikian, instrumen asesmen tidak hanya mengukur
kemampuan menemukan informasi eksplisit, tetapi juga kemampuan
mengintegrasikan berbagai moda, menarik inferensi, mengevaluasi kredibilitas
informasi, serta merefleksikan makna bacaan. Pengembangan rubrik multimoda,
penggunaan metabahasa yang konsisten, serta pemberian umpan balik berbasis
proses sebagaimana disarankan Hung et al. (2013), Lim et al. (2024), dan Fan (2025)
menjadi langkah penting dalam mendukung transformasi tersebut.

Teks multimoda layak diposisikan sebagai paradigma baru dalam asesmen
literasi membaca. Pergeseran ini didasarkan pada perubahan hakikat membaca pada
era digital, meningkatnya tuntutan integrasi makna antarmoda, serta adanya
kesenjangan antara karakteristik literasi digital dengan praktik asesmen yang masih
berorientasi pada teks linear. Oleh karena itu, asesmen literasi membaca perlu
bergeser dari sekadar mengukur pemahaman isi bacaan menuju asesmen yang mampu
mengukur kemampuan menginterpretasikan, mengintegrasikan, mengevaluasi, dan

merefleksikan makna yang dibangun melalui berbagai moda representasi.

Implikasi Pergeseran Paradigma Asesmen terhadap Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Pergeseran paradigma asesmen literasi membaca tidak hanya menuntut
perubahan pada bentuk instrumen penilaian, tetapi juga membawa implikasi yang
lebih luas terhadap kompetensi guru, praktik pembelajaran Bahasa Indonesia, serta
penguatan sistem pendukung di sekolah. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
guru masih menghadapi keterbatasan dalam merancang asesmen yang mampu
mengukur kemampuan memahami, mengintegrasikan, mengevaluasi, dan
merefleksikan informasi secara komprehensif. Guru juga mengemukakan kebutuhan
akan pelatihan, pendampingan, contoh instrumen, rubrik penilaian, serta bank soal
yang sesuai dengan karakteristik asesmen literasi membaca. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa transformasi asesmen tidak cukup dilakukan melalui perubahan
format soal, tetapi juga memerlukan peningkatan kompetensi asesmen guru sebagai
aktor utama dalam implementasi pembelajaran.

Implikasi pertama berkaitan dengan penguatan kompetensi profesional guru.

Pergeseran menuju asesmen literasi membaca berbasis teks multimoda menuntut
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guru untuk mampu menyusun butir soal, merancang stimulus autentik,
mengembangkan rubrik penilaian yang jelas, serta menyusun tugas yang mendorong
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills). Atmazaki (2018)
menegaskan bahwa asesmen membaca seharusnya dirancang sebagai bagian integral
dari proses pembelajaran sehingga mampu memberikan informasi yang komprehensif
mengenai perkembangan kemampuan literasi peserta didik. Temuan penelitian ini
juga sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan guru
mengembangkan asesmen inovatif, khususnya asesmen berbasis multimoda dan HOTS
(Ardian et al., 2025; Purwanto et al., 2025; Rahmawan et al., 2026). Oleh karena itu,
pengembangan profesional guru perlu diarahkan pada penguasaan konsep literasi
membaca dan keterampilan praktis dalam mendesain asesmen yang sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Implikasi kedua terlihat pada praktik pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa menghendaki teks yang lebih kontekstual,
menggunakan bahasa yang komunikatif, dilengkapi unsur visual, dan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Guru pun mengharapkan instrumen yang menggunakan
berbagai bentuk teks serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia perlu
bergeser dari dominasi teks linear menuju pemanfaatan teks multimoda yang lebih
autentik. Integrasi gambar, infografik, video, audio, ataupun media digital interaktif
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam membaca dan memberikan
kesempatan untuk melatih kemampuan menghubungkan berbagai representasi
informasi secara simultan (Oriza et al., 2025; Saputra et al., 2025; Sari & Mahendra,
2025). Dengan demikian, teks multimoda tidak lagi diposisikan sebagai pelengkap
pembelajaran, tetapi sebagai stimulus utama yang merepresentasikan praktik literasi
membaca di era digital.

Implikasi ketiga berkaitan dengan penyelarasan asesmen terhadap kebijakan
kurikulum dan kerangka literasi internasional. Kurikulum Merdeka ataupun kerangka
PISA sama-sama menekankan pentingnya kemampuan menganalisis, mengevaluasi,
merefleksikan, serta menggunakan informasi untuk memecahkan masalah dalam

berbagai konteks (Nursyaidah et al., 2023; OECD, 2023; Safitri et al., 2024). Namun,
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hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asesmen yang diterapkan di sekolah masih
didominasi soal pilihan ganda dan tugas yang berorientasi pada pemahaman literal.
Temuan tersebut konsisten dengan penelitian Sultan et al. (2023) dan Rahmawan et al.
(2026) yang menunjukkan bahwa asesmen membaca di sekolah Indonesia masih lebih
banyak mengukur kemampuan menemukan informasi eksplisit dibandingkan
kemampuan evaluasi, refleksi, dan integrasi berbagai sumber informasi. Oleh karena
itu, pengembangan asesmen perlu diarahkan pada penggunaan tugas autentik, proyek
literasi, portofolio digital, ataupun asesmen berbasis kinerja yang mampu
menggambarkan kemampuan literasi siswa secara lebih utuh (Damaianti et al., 2020;
Masruha, 2025).

Transformasi paradigma asesmen juga memerlukan dukungan sistem yang
berkelanjutan. Ada bank soal, contoh instrumen, komunitas belajar, serta kebijakan
sekolah yang mendukung implementasi asesmen literasi membaca. Kebutuhan
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi asesmen tidak hanya bergantung
pada kompetensi individu guru, tetapi juga pada ekosistem profesional yang
mendukung proses implementasinya. Sejalan dengan temuan tersebut, penting ada
sebuah pelatihan berkelanjutan, kolaborasi antarguru, penyediaan sumber belajar
bersama, serta pemanfaatan platform digital, seperti LMS, Google Sites, Nearpod,
ataupun computer-based testing untuk memperluas akses terhadap asesmen yang
lebih fleksibel dan autentik (Jasmari, 2024; Rahmawan et al., 2026; Sukenti et al,,
2020). Dukungan kelembagaan tersebut menjadi prasyarat agar transformasi asesmen
dapat berlangsung secara konsisten di berbagai konteks sekolah.

Pergeseran paradigma asesmen membawa implikasi yang luas terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia. Perubahan tersebut tidak hanya menuntut
penyusunan instrumen yang lebih kontekstual dan berbasis teks multimoda, tetapi
juga memerlukan peningkatan kompetensi guru, penyelarasan dengan Kurikulum
Merdeka dan kerangka PISA, serta penguatan dukungan institusional melalui
pelatihan, komunitas belajar, bank soal, dan pemanfaatan teknologi digital. Dengan
demikian, penguatan literasi membaca tidak cukup dilakukan melalui perubahan
materi pembelajaran semata, tetapi memerlukan transformasi paradigma asesmen
agar mampu mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami,

mengintegrasikan, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi yang disajikan melalui
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berbagai bentuk representasi multimoda.

KESIMPULAN

Paradigma literasi membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia telah
mengalami pergeseran seiring berkembangnya lingkungan digital. Literasi membaca
dipahami sebagai kemampuan memahami teks linear serta mencakup kemampuan
mengintegrasikan, menginterpretasikan, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi
yang disajikan melalui berbagai moda representasi. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa guru pada umumnya telah memiliki pemahaman yang sejalan dengan
paradigma tersebut. Namun, implementasi asesmen di sekolah masih didominasi oleh
bentuk-bentuk konvensional, seperti soal pilihan ganda dan uraian sederhana, dengan
pemanfaatan teks multimoda yang masih terbatas. Di sisi lain, siswa menunjukkan
pengalaman dan persepsi yang positif terhadap penggunaan unsur visual dalam
membaca meskipun mereka masih lebih terbiasa dengan bentuk asesmen yang
terstruktur. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara perkembangan
paradigma literasi membaca, praktik asesmen di sekolah, dan karakteristik
pengalaman membaca peserta didik pada era digital.

Pengembangan asesmen literasi membaca berbasis teks multimoda merupakan
kebutuhan yang mendesak. Instrumen asesmen yang dikembangkan perlu
menggunakan stimulus yang autentik, kontekstual, dan multimoda, disertai bentuk
soal yang mampu mengukur kemampuan memahami, mengintegrasikan,
mengevaluasi, serta merefleksikan informasi sesuai dengan tuntutan literasi abad ke-
21. Selain pengembangan instrumen, transformasi asesmen juga memerlukan
penguatan kompetensi guru melalui pelatihan, penyediaan contoh instrumen dan
rubrik penilaian, pengembangan bank soal, serta dukungan pemanfaatan teknologi
digital dalam pembelajaran. Dengan demikian, asesmen literasi membaca tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, literasi digital, dan kompetensi membaca
multimoda peserta didik.

Guru Bahasa Indonesia perlu mulai mengintegrasikan teks multimoda dan
tugas yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi ke dalam praktik asesmen

secara bertahap agar selaras dengan karakteristik literasi membaca abad ke-21.
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Sekolah dan pemangku kebijakan perlu mendukung implementasi tersebut melalui

penyediaan pelatihan, sumber belajar, serta infrastruktur digital yang memadai.
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